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MOTTO

Allah tidak membebani hamba-Nya di luar kesanggupannya

(Al Baqarah 286)

Pandanglah hari ini. Kemarin adalah mimpi. Dan esok hari hanyalah sebuah

visi . Tetapi, hari ini yang sungguh nyata, menjadikan kemarin sebagai

mimpi bahagia, dan setiap hari esok sebagai visi harapan.

(Alexander Pope)

Pengalaman adalah apa yang kita dapatkan ketika kita tidak mendapatkan

apa yang kita inginkan.

(Enio Carvalho)
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INTISARI
Fetrianti Asiki NIM 1181045.2021. Gambaran Kadar Kadmium (Cd) di Rambut

Pada Pekerja Bengkel Pengecatan Mobil di Kota Surakarta

Kadmium merupakan salah satu jenis logam berat yang berbahaya
terhadap manusia. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah kadar
kadmium yang terkandung dalam rambut pekerja bengkel pengecatan di Kota
Surakarta melebihi batas normal atau tidak menurut Biolab Medical Unit tahun
2012 yaitu <0,10 ppm.

Penelitian ini dilakukan pada bulan Januari-April 2021 di Laboratorium
Balai Riset Standarisasi Industri Surabaya. Jenis penelitian ini adalah deskriptif,
subyek penelitian adalah Pekerja Pengecatan Mobil di kota Surakarta sejumlah 8
orang. Pengukuran kadar kadmium menggunakan Spektrofotometer Serapan
Atom.

Hasil penelitian menunjukan kadar kadmium di rambut kode B1 sampai
B8 menunjukkan hasil <0,028 ppm.

Kadar kadmium dalam rambut Pekerja pengecatan mobil di kota Surakarta
kurang dari batas normal menurut Biolab Medical Unit yaitu <0,10 ppm

Kata Kunci : Kadmium, pekerja pengecatan mobil, rambut, spektrofotometer
serapan atom
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ABSTRACT

Fetrianti Asiki NIM 1181045.2021. Description of Cadmium (Cd) Levels in Hair

in Car Painters in Surakarta City

Cadmium is one type of heavy metal that is dangerous affects humans. This
study aims to determine whether the levels of cadmium contained in the hair of
painting workshop workers in Surakarta City exceeds the normal limit or not
according to the Biolab Medical Unit in 2012 which is <0.10 ppm.

This research was conducted in January-April 2021 at the Laboratory of the
Surabaya Industrial Standardization Research Institute. The type of research used
is descriptive, research subjects are car painting workers in the city of Surakarta
totaling 8 people. Measurement of cadmium levels using Atomic Absorption
Spectrophotometer.

The results showed that the levels of cadmium in hair codes B1 to B8
showed results <0.028 ppm.

The level of cadmium in the hair of car painting workers in the city of
Surakarta is less than normal limit according to the Biolab Medical Unit, which is
<0.10 ppm

Keywords: Atomic Absorption Spectrophotometer Shimadzu AA-7000, Car paint
workers, Cadmium , Hair

xvii
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pengecat mobil merupakan salah satu jenis pekerjaan yeng

berisiko besar untuk terjadinya gangguan fungsi paru. Cat terdiri dari

bahan kimia berbahaya seperti cadmium, chromium, plumbum,

merkuri, dan lain sebagainya. Bahan-bahan tersebut bila masuk dalam

saluran pernafasan dapat menimbulkan gangguan fungsi paru serta

bersifat karsinogenik. Logam berat yang masuk ke dalam saluran

pernapasan dapat mengakibatkan terjadinya fibrosis yang selanjutnya

dapat mempengaruhi kapasitas vital paru dan dalam jangka panjang

dapat menyebabkan kanker. Kumpulan bahan kimia yang terdapat

dalam bahan cat tersebut dengan cara disemprotkan dengan alat spray

painting diubah menjadi bentuk aeorosol,yaitu kumpulan partikel

halus berupa cair atau padat. Bentuk tersebut akan sangat mudah

terhisap oleh pengecat terutama jika tidak menggunakan masker. Cd

merupakan logam berat yang berbentuk agak lunak, berwarna metal

biru- putih yang hampir sama dengan dua jenis logam stabil lainnya

yaitu seng dan
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merkuri. Kadmium dipergunakan sebagai bahan pelapis besi dan baja,

pembuatan baterai, electroplating, pembelahan nuklir (nuclear

fission), cat, pigmen warna, pensil warna, dan helium- kadmium

laser (Adhani dan Husaini, 2017).

Kadar kadmium normal darah pada populasi umum adalah 0,315

µg/L, konsentrasi logam berat kadmium dalam urine dapat dikatakan

normal pada populasi umum apabila kadarnya 0,193 µg/g, sedangkan

nilai normal kandungan logam berat kadmium di dalam rambut

adalah <0,10 ppm (Biolab, 2012).

Adanya kegiatan industri dari buangan gas pengecatan mobil

dapat menghasilkan sumber pencemar bagi lingkungan sehingga

dapat mengakibatkan adanya pencemaran logam-logam berat yang

terlarut dalam air yang mengakibatkan logam berat tersebut dapat

terakumulasi dalam tubuh. Keracunan akut kadmium dapat

menyebabkan gangguan saluran cerna (setelah tertelan makanan

yang telah terpapar kadmium), asma kimiawi (setelah inhalasi asap

kadmium oksida), bronkitis, pneumonitis, gagal ginjal akut, dan

gangguan fungsi hati.

Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan, penulis

tertarik melakukan penelitian tentang Gambaran Kadar Cd di

Rambut Pada Pekerja Bengkel Pengecatan Mobil di Kota Surakarta.

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan bagi pembaca.
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B. Pembatasan Masalah

Pembatasan masalah dalam penelitian ini, yaitu untuk

mengetahui gambaran kadar kadmium dalam rambut pada pekerja

bengkel pengecatan mobil di Kota Surakarta menggunakan metode

Spektrofotometer Serapan Atom (SSA).

C. Rumusan Masalah

1. Berapa kadar logam berat kadmium di rambut pada pekerja

bengkel pengecatan mobil di Kota Surakarta ?

2. Apakah kadar kadmium di rambut pekerja bengkel pengecatan

mobil di Kota Surakarta melebihi nilai ambang batas dari Biolab

Medical Unit yaitu <0,10 ppm?

D. Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum

Untuk mengetahui kadar logam berat kadmium pada pekerja

bengkel pengecatan mobil di Kota Surakarta

2. Tujuan Khusus

a. Untuk mengetahui kadar kadmium pada pekerja bengkel

pengecatan di Kota Surakarta di daerah Laweyan

b. Untuk mengetahui apakah kadar kadmium yang terkandung

dalam rambut pekerja bengkel pengecatan di Kota Surakarta

melebihi batas normal atau tidak menurut Biolab Medical Unit

tahun 2012 yaitu <0,10 ppm.
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E. Manfaat Penelitian

1. Bagi penulis

Diharapkan dapat meningkatkan pengalaman dalam

penulisan karya tulis ilmiah, serta menambah wawasan di bidang

toksikologi klinik tentang metode pengujian kadar Cd dengan

Spektrofotometer Serapan Atom (SSA).

2. Bagi institusi

Diharapkan dapat menambah perbendaharaan karya tulis

ilmiah dalam bidang toksikologi klinik, khususnya mengenai

gambaran kadar logam berat kadmium pada pekerja bengkel cat.

3. Bagi masyarakat

Memberi informasi tentang gambaran kadar Cd pada

pekerja bengkel pengecatan mobil di Kota Surakarta.
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Karya tulis ilmiah ini menggunakan jenis penelitian deskriptif

dengan teknik wawancara,kuisioner,serta uji laboratorium untuk

mengetahui kadar kadmium pada pekerja bengkel pengecatan mobil

di Kota Surakarta.

B. Tempat dan Waktu Penelitian

1. Tempat Penelitian

Tempat pengambilan sampel dilakukan di beberapa tempat

bengkel cat di Kota Surakarta dan pemeriksaan sampel rambut

dilakukan di Balai Riset dan Standardisasi Industri Surabaya.

2. Waktu Penelitian

Waktu penelitian karya tulis ilmiah ini dilakukan pada

bulan Maret sampai bulan Juni2021.

C. Subjek dan Objek Penelitian

1. Subjek penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah rambut pekerja bengkel

cat di Kota Surakarta.
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2. Objek penelitian

Objek dari penelitian ini adalah kadar kadmium di rambut

pada pekerja bengkel cat di Kota Surakarta.

D. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Populasi dalam penelitian ini adalah pekerja bengkel

pengecatan mobil di Kota Surakarta.

2. Sampel

Sampel penelitian ini adalah rambut pekerja bengkel

pengecatan mobil yang berada di beberapa kecamatan yang

diambil dari masing-masing 8 sampel pekerja bengkel

pengecatan di Kota Surakarta.

E. Definisi Operasional Variabel Penelitian

1. Kadmium (Cd)

Kadmium merupakan salah satu jenis logam berat yang

berbahaya karena elemen ini beresiko dan berpengaruh terhadap

manusia dalam jangka panjang dapat terakumulasi pada tubuh

khususnya hati dan ginjal. Sampel rambut pada pekerja bengkel

pengecatan di Kota Surakarta yang di ambil sesuai berdasarkan

kriteria yaitu merokok, memakai APD dan tidak, bekerja > 8jam

dan <8jam
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Variabel : Terikat

Alat ukur : Spektrofotometer Serapan Atom

Skala ukur : Numerik

2. Pekerja Bengkel Cat

Pekerja bengkel adalah Orang yang memiliki keterampilan

untuk melakukan pengecatan yang bertujuan untuk diteliti dari

gambaran kadmium pada pekerja bengkel cat di Kota Surakarta.

Pekerja bengkel cat berisiko terhadap paparan Cd yang

dihasilkan dari proses pengecatan.

Variabel : Bebas

Alat ukur : Kuisioner

Skala ukur : Kategori

F. Teknik Sampling

Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah

Purposive Sampling dengan menentukan jumlah sampel yang

diambil sesuai dengan kriteria yang ditentukan sebanyak 8 orang.

G. Sumber Data

Sumber data pada penelitian ini adalah data primer yang

didapatkan dengan cara mengukur kadar kadmium dalam rambut

menggunakan Spektrofotometer Serapan Atom beserta data yang

diperoleh dari pemeriksaan kadar kadmium pada pekerja bengkel
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cat di Kota Surakarta.

H. Instrumen Penelitian

1. Kuisioner

2. Informed consent

3. Alat yang digunakan :

Gunting, label, plastik ziplock ,labu takar 100 mL, alcohol swab

desikator, kompor destruksi,kapas,,oven, cawan krusibel porselin ,

pipet tetes, gelas ukur 10 mL , push ball , handscoon , pipet ukur

5 mL dan 10 ml, Corong, benang , Spektrofotometer Serapan

Atom (SSA) ,

4. Bahan yang digunakan :

Sampel rambut, larutan induk Cd 1000 ppm, HNO3 pekat, HClO4,

deterjen non ionik, air deionisasi, aseton, aquadest, plastik sampel,

label
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I. Alur Penelitian

1. Bagan

Gambar 3.1 Bagan alur

Survey dan penentuan lokasi

Pekerja bengkel pengecatan

Memberikan kuisioner dan
inform consent

Purposive
sampling

Pengambilan sampel rambut

Sampel rambut sebanyak 8
orang

Analisis kadar kadmium rambut
menggunakan SSA

Hasil dan Kesimpulan
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2. Cara kerja

a. Responden mengisi kuisioner.

b. Responden mengisi informed consent .

c. Pelabelan

Memberi label pada wadah sampel yang memuat :

1) Nama dan kode sampel

2) Umur dan jenis kelamin responden

3) Jenis pemeriksaan

d. Pengambilan sampel rambut

1) Disiapkan alat dan bahan yang akan digunakan. Siapkan

wadah sampel rambut berupa kantong plastik yang tertutup

rapat,bersih ,dan kering. Kemudian dilakukan pengambilan

sampel rambut (KEMENKES Nomor

1406/MENKES/SK/XI/2002).

2) Sampel rambut dikumpulkan dan di ambil dari ujung kulit

kepala bagian belakang menggunakan gunting. Ikat rambut

sebesar batang korek api dengan menggunakan benang,

kemudian potong rambut pada bagian pangkalnya.

3) Sampel rambut disimpan dalam kantong plastik pada masing-

masing yang sudah diberi label dan tertutup rapat.

(Abdulrahman et al., 2012)

e. Pemeriksaan kadar kadmium pada sampel rambut

1) Prosedur acuan yaitu dari Balai Riset Standarisasi Industri
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Surabaya dengan modifikasi, karena tidak menggunakan

pencucian rambut.

2) Destruksi basah sampel rambut

a) Memotong rambut sekitar 5 sampai 10 mm ,masing-

masing sampel rambut, ditimbang sebanyak 3 gram

dalam cawan krusibel porselin yang bersih.

b) Sampel rambut kering didestruksi dengan 10 mL

campuran HNO3 pekat dan HClO4 (perbandingan 6:1),

campuran dipanaskan sampai penguapan sempurna

untuk mendapatkan larutan air jernih.

c) Setiap sampel yang terdestruksi dipindahkan ke dalam

labu takar 100 mL, kemudian tepatkan dengan aquadest

sampai tanda tera dan homogenkan.

d) Larutan siap untuk dilakukan analisis Spektrofotometer

Serapan Atom (SSA). (Abdulrahman et al., 2012)

3) Pembuatan larutan standar kadmium

a) Pembuatan 100 mL larutan baku Cd 10 ppm

Dilakukan pemipetan larutan induk Cd 1000 ppm

sebanyak 1 mL, masukkan ke dalam labu takar 100 mL,

kemudian tepatkan dengan aquadest sampai tanda tera,

homogenkan.

b) Pembuatan deret standar

Dari larutan baku 10 ppm, dibuat larutan deret standar
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dengan konsentrasi 0,2; 0,4; 0,6; 0,8; dan 1 ppm, kemudian

dimasukkan ke dalam labu takar 100 mL. Kemudian

ditambahkan aquadest hingga tanda tera, homogenkan.

Penentuan linearitas dilakukan dengan pengukuran deret

standar ini menggunakan SSA pada panjang gelombang

228,8 nm, sehingga diperoleh kurva standar (absorbansi

terhadap konsentrasi) dan persamaan regresi yang

dinyatakan dengan y = a + bx. Uji linearitas dapat

dikatakan baik apabila nilai koefisien korelasi (r) yang

diperoleh mendekati 1 (Sasongko dkk., 2017).

y = ax + b

J. Teknik Analisis Data

Teknis Analisis data pada penelitian ini adalah deskriptif.

Deskriptif dilakukan pada pembacaan hasil menggunakan SSA

serta untuk mengetahui dan memperoleh deskripsi terkait data yang

digunakan dalam penelitian dari nilai rata-rata (mean), maksimum,

minimum & frekuensi, dan di uji regresi linier sederhana

menggunakan Microsoft Excell.
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K. Jadwal Rencana Penelitian

Tabel 3.1 Jadwal rencana penelitian

NO Nama Januari
2021

Februari
2021

Maret
2021

April
2021

Mei
2021

Juni
2021

Juli
2021

1. Penyusunan
proposal

2. Pengumpulan
proposal

3. Ujian proposal

4. Penelitian

5. Pengolahan
data,konsultasi,
dan penyesuaian
hasil

6. Pengumpulan
laporan

7. Ujian KTI

8. Revisi dan
pengumpulan
KTI

9. Seminar hasil
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, kadar

kadmium pada pekerja bengkel pengecatan mobil di Kota

Surakarta di dapatkan hasil <0,028 ppm

2. Untuk kadar kadmium (Cd) di rambut pada pekerja bengkel

pengecatan mobil di Kota Surakarta di daerah laweyan dengan

jumlah responden 8 orang yaitu kurang dari batas aman

kadmium menurut Biolab Medical Unit <0,10 ppm .

B. Saran

1. Perlu penelitian lebih lanjut dengan kriteria sampel yang lebih

spesifik.

2. Bagi pekerja bengkel di harapkan untuk selalu meningkatkan

perilaku hidup bersih, menggunakan APD yang sesuai pada saat

bekerja.

3. Peneliti selanjutnya jika tertarik dengan judul ini dapat

menggunakan sampel yang berbeda seperti urine dan kuku
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